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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia merupakan sebuah paradoks, sesuatu yang tidak dapat ditawar-tawar. 

Dunia memberikan sisi yang membuat manusia senang, sekaligus menyakitkan 

karena penuh dengan kekejaman. Secara sadar atau tidak, dunia yang seperti ini 

telah memberikan pandangan bagi setiap individu. Dan pilihan tersebut berada di 

tangan manusia itu sendiri, menegasi ataukah mengafirmasi dunia secara holistik.1  

Karena saat ini globalisasi telah melanda dunia, salah satunya di Indonesia. 

Pengertian globalisasi sendiri adalah masuknya pengaruh dari suatu negara ke 

negara lain dalam sebuah proses pergaulan dunia. Proses tersebut terimplikasikan 

ke dalam suatu aktivitas yang sebelumnya terbatas secara nasional, menjadi tak 

terbatas jangkauannya pada suatu negara (borderless). 

Globalisasi ini terjadi dalam berbagai aspek, pertama globalisasi budaya 

melalui media televisi, internet, dan cara berpakaian budaya Barat yang telah 

diterapkan di Indonesia. Kedua, globalisasi dalam bidang politik yang 

memberikan pengaruh kepada Indonesia dalam rangka demokrasi. Dan ketiga, 

globalisasi pada bidang ekonomi yang sudah berkembang sejak lama, seperti 

Tamasek di Telkom dan Indosat, Freeport di Papua, Citibank, dan lain 

sebagainya.2 

                                                           
1 Agustinus Riyadi, Filsafat Dan Hal-Hal Yang Belum Selesai: Sejarah Filsafat Yunani Kuno, 

Metodologi Penelitian Filsafat Dan Seminar Plato, (Surabaya: Sang Timur, 2010), 127 
2 Srijanti, dkk, Etika Berwarga Negara: Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Perguruan Tinggi, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 13 
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Akan tetapi globalisasi yang paling berpengaruh melalui media informatika 

yang semakin canggih dan merebak pada pikiran manusia melalui proses 

digitalisasi. Hal ini disebabkan karena peradaban manusia tiap tahun terus 

meningkat, begitu juga dengan teknologi semakin berkembang. Sehingga manusia 

menciptakan sebuah teknologi yang dinamakan dengan smartphone yang artinya 

ponsel pintar.  

Dengan kemunculan smartphone, tentu terdapat dampak positif maupun 

negatif. Dampak positifnya adalah manusia dapat berkomunikasi dengan bantuan 

koneksi internet. Selain itu mereka dapat memperoleh sebuah informasi mengenai 

situasi dan kondisi yang terjadi di dalam negeri maupun di luar negeri dalam 

waktu yang sekejap. Bahkan smartphone juga dapat menjadi lahan bisnis bagi 

mereka yang dapat memanfaatkan smartphonenya dengan baik. Sehingga 

smartphone bagi mereka wajib dimiliki per-individu.  

Sedangkan dampak negatifnya, secara tidak langsung manusia akan 

bergantung dan dikendalikan oleh smartphone. Sehingga perilaku manusia pun 

akan cenderung bersifat individual. Maka dari itu manusia harus cerdas dalam 

menyikapi sebuah smartphone, bila tidak manusia akan terpengaruh dengan 

kemajuan teknologi yang telah diciptakan olehnya sendiri. 

Oleh karena itu untuk menghadapi tantangan global yang semakin komplek 

ini, maka diperlukan sebuah solusi yang tepat. Dalam tinjauan ini, filsafat 

merupakan jawaban terhadap zaman yang dihadapinya. Jika seseorang hendak 

akan memahami permasalahan secara utuh, ia harus bertanya pada dirinya sendiri 
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dan menengok setiap pemikiran di masa lampau serta meninjau kemungkinan 

pemikiran yang akan datang. 

Sebagaimana yang ada pada prinsip etika yang dikenal dengan “peraturan 

emas” yang menyatakan bahwa engkau mengharapkan agar kebutuhan-kebutuhan, 

kepentingan serta keprihatinanmu diperhatikan, begitu pula engkau harus 

memperhatikan kebutuhan, kepentingan, dan keprihatinan orang lain.3 Maksudnya 

dalam prinsip tersebut agar kita jangan membuat kepentingan kita menjadi satu-

satunya dasar kelakuan kita.  

Seperti halnya yang terjadi di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel, 

smartphone merupakan salah satu alat yang dibutuhkan oleh setiap mahasiswa. 

Bila dilihat dari sisi positifnya, smartphone dilengkapi dengan situs-situs jejaring 

sosial yang diminati setiap orang seperti facebook, twitter, bbm, whatsapp, line 

dan lain sebagainya. Dengan bantuan smartphone pula segala informasi dapat 

diperoleh dengan cepat misalnya ketika mahasiswa sedang mencari sebuah materi 

untuk diskusi perkuliahan. 

Tapi sisi negatif dari smartphone adalah ketika para mahasiswa duduk dalam 

sebuah tempat yang sama dan mereka menggunakan smartphone dalam satu 

waktu. Sikap yang dilakukan oleh para mahasiswa tersebut adalah acuh tak acuh 

terhadap sesama mahasiswa lain, karena mereka terlalu sibuk dan menikmati 

dunia yang telah diciptakannya sendiri. 

Dalam filsafat sosial hal tersebut seperti perbudakan yang terjadi pada diri 

manusia. Sebab pada mulanya smartphone diciptakan dengan tujuan meng-

                                                           
3 Franz Magnis Suseno, Kuasa Dan Moral, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 1995), 152 
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efektifkan cara hidup manusia menjadi lebih mudah.4 Di sini terlihat bahwa 

dengan adanya globalisasi, terutama smartphone menimbulkan sesuatu yang jauh 

terasa dekat, tetapi yang dekat akan semakin jauh. 

Ciri-ciri di atas terdapat pada sebuah ajaran dan doktrin yang amat 

menekankan perorangan atau pribadi. Ajaran dan doktrin tersebut ialah 

individualisme, nama itu sesuai dengan akar kata yang berasal dari bahasa Latin 

individuus yang dalam kata sifatnya menjadi individualis. Kata individuus dan 

individualisme berarti perorangan, pribadi dan bersifat perorangan.5  

Menurut paham individualisme, perorangan memiliki kedudukan yang utama 

dan kepentingannya merupakan urusan yang tertinggi. Karena setiap orang adalah 

unik, tak ada duanya. Setiap orang merupakan pribadi yang otonom, berdiri 

sendiri, setiap orang berhak menjadi dirinya sendiri. Oleh karena itu setiap orang 

berhak mempergunakan kebebasan dan inisiatifnya. 

Dalam praktek, dasar dan norma etis yang berporos pada pribadi perorangan 

dan kepentingannya, individualisme dengan mudah menjadi pendirian etis “semau 

gue”. Kata baik menurut mereka adalah baik bagi selera pribadi dan jahat adalah 

jahat menurut rasa pribadi. Dengan demikian maka soal etis menjadi masalah 

yang subjektif dan relatif, sehingga baik dan jahat bukan lagi hakikat yang 

sebenarnya. Akan tetapi baik dan jahat menurut pribadi orang perorangan.6 

Akar kelemahan dari paham individualisme etis adalah konsep tentang 

manusia. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa invidualisme lebih 

                                                           
4 Tabloid Reformata: Blackberry Ciptakan Budaya Instan, Edisi 149 Tahun IX 1- 13 Maret 2012, 

16 
5 A. Mangunhardjana, Isme-Isme Dalam Etika: Dari A Sampai Z, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 

107 
6 Ibid., 108 
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menekankan kedudukan pribadi dan meremehkan unsur sosialnya, serta 

mendewasakan kepentingan pribadi dengan mengabaikan kepentingan bersama. 

Sebab keseimbangan antara perorangan dan kelompok, antara kepentingan pribadi 

dan kepentingan bersama merupakan suatu hal yang tidak mudah untuk dijaga. 

Ketidakmampuan itulah yang mengakibatkan orang terlalu menekankan 

kepentingan perorangan dan mengabaikan kelompoknya. 

Menurut Rizal Mallarangeng dalam Kompas mengatakan bahwa 

individualisme merupakan salah satu paham yang paling sering dibahas sebagai 

karikatur dalam berbagai perdebatan di kalangan intelektual. Setiap kali berbicara 

mengenai paham ini, maka akan langsung berpikiran tentang egoisme, 

keserakahan, dan lain sebagainya.7 

Sedangkan menurut Triandis, konsekuensi dari semakin kompleknya nilai-

nilai yang berkembang di masyarakat mengakibatkan penyebaran nilai-nilai 

individualisme. Dari kompleksnya nilai-nilai maka individu semakin bebas dalam 

menentukan nilai-nilai yang sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu sumber yang 

bertanggung jawab terhadap kompleksnya nilai adalah media massa dalam 

menyebarkan informasi-informasi.  

Menurut tokoh lainnya seperti Jean Jacques Rousseau (1712-1778), individu 

diandaikan dengan atom yang utuh dan sempurna dalam dirinya. Dengan 

sesukanya dia dapat berdiri sendiri dan juga dapat memilih berhubungan dengan 

zat-zat lain. Individu tak lebih daripada inividu-individu yang mencari kombinasi. 

                                                           
7 Lihat di http://dokumen.tips/documents/bab-2-pembahasan-individual-is-me.html (Minggu, 21 

Februari 2016, pukul 15.35) 

http://dokumen.tips/documents/bab-2-pembahasan-individual-is-me.html
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Dengan demikian maka manusia bersatu dengan orang lain hanya menurut 

struktur-struktur lahiriah.  

Sebagaimana Thomas Hobbes dalam menggambarkan manusia sebagai mesin 

yang antisosial. Perasaan yang ada dalam diri manusia adalah masukan dari luar 

melalui pancaindera yang menghasilkan sebuah reaksi menjauhi atau mendekati. 

Bila reaksi tersebut mendekati maka disebut sebagai nafsu dan bila reaksi itu 

menjauhi dinamakan pengelakan.8  

Kedua reaksi ini ada dalam diri manusia, di mana keduanya saling bersaing 

untuk mencapai kemenangan ataukah kekalahan dan salah satu dari keduanya 

menghasilkan sebuah kehendak. Dengan demikian kehendak manusia diartikan 

sebagai nafsu terakhir atau pengelakan terakhir yang mendahului tindakan.  

Setiap nafsu yang dimiliki manusia dianalisis terlebih dahulu untuk 

memperlihatkan bahwa nafsu itu merupakan nafsu yang egoistis atau pengelakan. 

Karena setiap tindakan manusia mencakup penggabungan rasio dan keinginan 

dalam bentuk nafsu dan pengelakan. Dalam arti yang demikian maka tidak ada 

kebebasan untuk memilih, sebab pilihan ditentukan oleh reaksi-reaksi yang pada 

dasarnya alamiah. Jadi pilihannya adalah sebuah proses yang ditentukan secara 

kausal, karena dihasilkan dari keinginan yang terkuat. 

Selanjutnya Hobbes mengandaikan pada sebuah pandangan mekanistis 

mengenai kodrat manusia bahwa manusia pasti bersifat egois, dalam arti manusia 

selalu memilih kebahagiaan dirinya dibandingkan dengan kebahagiaan orang lain. 

Dia juga mengandaikan bahwa segala perilaku dan pengalaman manusia 

                                                           
8 F. Budi Hardiman, Filsafat Modern: Dari Machiavelli Sampai Nietzche, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2004), 70 
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disebabkan oleh kondisi fisik pelaku, pengandaian ini tidak dengan sendirinya 

membuktikan bahwa fokus pengalaman dan tujuan tindakan terarah menuju 

gerakan orang yang bersangkutan.9  

Berdasarkan pandangannya tentang manusia maka Hobbes menyimpulkan 

ajaran-ajaran etisnya bahwa konsep baik dikenakan dengan konsep nafsu 

sedangkan konsep buruk pada objek pengelakan. Menurutnya segala keinginan 

individu berhubungan dengan kesejahteraannya sendiri. Dengan demikian maka 

moralitas direduksi ke perhitungan rasional individu atas apa yang telah 

memuaskan keinginannya.  

Hal ini menjadikan Hobbes sebagai seorang teoritis yang egois etis, karena 

baginya masing-masing individu sebagai makhluk yang rasional, maka hendaknya 

ia memaksimalkan keinginannya. Sebab segala keinginan manusia berkaitan 

dengan kebutuhannya, sehingga ia dapat mencegah kematian. Sebab manusia 

takut akan kematian dan jika kematian itu datang menghadang mereka, maka 

wajar untuk menerima segala yang diperlukan guna untuk mempertahankan tubuh 

manusia yang bergerak. Hal itu sesuai dengan pandangannya bahwa segala 

sesuatu adalah materi yang bergerak.10  

Pada dasarnya egoisme etis bersifat positif, karena didasarkan pada prinsip 

bahwa dalam situasi apapun setiap orang harus berusaha memperoleh sebanyak 

mungkin hal yang baik bagi dirinya demi kebahagiaan dan keselamatan dirinya. 

Bahkan seperti yang dikatakan oleh Thomas Hobbes, dalam situasi khayalan di 

mana sumber-sumber daya yang terbatas dan tiap-tiap orang itu berebut untuk 

                                                           
9 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Terj. F. Budi Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 100 
10 Ibid., 89 
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memperoleh sumber-sumber daya yang terbatas itu. Maka masing-masing orang 

haruslah mementingkan kepentingan pribadinya demi menyelamatkan dirinya.  

Egoisme etis cenderung menjadi hedonistis, karena menekankan kepentingan 

serta kebahagiaan pribadi berdasarkan hal yang mengenakkan bahkan secara 

lahiriah. Setiap tindakan yang membuatnya bahagia selalu dinilai sebagai tindakan 

yang baik dan pantas untuk dilakukan. Sebaliknya bila tindakan tersebut tidak 

menjadikannya bahagia maka ia harus menghindarinya. Singkatnya menurut 

egoisme etis bahwa manusia seharusnya bertindak demi mencapai kepentingan 

indiviu dengan mengejar kenikmatan yang membahagiakan. 

Sehingga dalam perkembangan lebih lanjut egoisme etis menjadi hedonisme 

yang vulgar dengan menekankan kebahagiaan manusia yang hanya terletak pada 

kesenangan dan kenikmatan belaka. Kecenderungan individualisme dan 

materialisme dalam kebudayaan modern menilai tinggi, sehingga kepentingan dan 

kebahagiaan material tiap individu menyebabkan egoisme etis ke arah yang 

negatif.11 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian atas, 

penulis telah membatasi permasalahan tersebut menjadi dua rumusan masalah, 

berikut ini: 

1. Bagaimana perilaku individual pengguna smartphone di kalangan mahasiswa 

UIN Sunan Ampel? 

                                                           
11 Burhannuddin Salam, Etika Individual: Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2000), 214 
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2. Bagaimana perspektif etika dalam melihat perilaku individual pengguna 

smartphone di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perilaku individual pengguna smartphone di kalangan 

mahasiswa UIN Sunan Ampel. 

2. Untuk mengetahui perspektif etika dalam memandang perilaku individual 

pengguna smartphone di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diarahkan untuk memahami atau memaknai perilaku individual dari pengguna 

smartphone yang terjadi di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel. 

2. Sebagai salah satu usaha untuk menilai secara objektif, akan perspektif etika 

dalam melihat perilaku individual pengguna smartphone. 

E. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul yang di ambil oleh 

penulis, maka perlu sekiranya untuk memperjelas maksud dan pengertian yang 

terdapat pada judul terebut. 

Perilaku   : Tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan.12 

Individual  : Dalam bahasa inggris kata individu yaitu individual, dari 

bahasa Latin yakni individuus (dapat dibagi). Terjemahan 

dari kata Yunani otomon (tidak dapat dibagi). Dalam 

pengertian lain individual bertolak belakang dengan yang 

                                                           
12 Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), 337 
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universal atau hakikat yang diabstraksikan dari semua 

pemilik tertentu.13  

Pengguna smartphone : Tingkah laku seseorang ketika menggunakan suatu alat 

teknologi yang digunakan oleh banyak orang untuk 

berkomunikasi atau berinteraksi dengan seseorang. 

Perspektif   : Merupakan cara pandang seseorang atau cara seseorang 

berperilaku terhadap suatu fenomena kejadian atau 

masalah.( Sumaatmadja dan Winardit 1999) 

Etika : Kata etika secara etimologis berasal dari bahasa Yunani 

yaitu ethos yang berarti adat kebiasaan, watak, atau 

kelakuan manusia.14 

F. Telaah Pustaka 

Dalam proposal ini perlu untuk melakukan kajian pustaka agar tidak terjadi 

penulisan ulang sehingga pembahasan yang dilakukan tidak sama dengan yang 

lain. Terdapat buku, jurnal, skripsi atau sejenisnya yang pernah ditulis oleh 

beberapa orang yang menuliskan hal yang serupa tapi beda dengan yang judul 

kami ambil, diantaranya adalah:  

Pada tahun 2014, Ahmad Misbahun Nasihin, Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Dakwah dan Komunnkasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, menulis 

skripsinya tentang “Smartphone Sebagai Media Komunikasi Dan Gaya Hidup: 

Studi Pada Masyarakat Keluarahan Sidosermo Surabaya”. Dalam skripsi tersebut 

                                                           
13 Ibid., 344 
14 J. Sudarminta, Etika Umum: Kajian Tentang Beberapa Masalah Pokok Dan Teori Etika 

Normatif, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), 3 
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dijelaskan bahwa penggunaan smartphone sebagai suatu alat komunikasi memiliki 

peran yang signifikan dalam menunjang kegiatan penggunanya. Pengguna 

smartphone mempunyai beragam pilihan untuk berkomunikasi dengan 

smartphone. Misalnya mereka menggunakan fasilitas instant messeger dan media 

sosial lainnya yang dapat menghubungkan secara langsung dengan banyak orang 

secara langsung. Oleh karena itu masyarakat keluarahan Sidosermo Surabaya 

memilih smartphone sebagai bagian dari gaya hidup mereka.  

Tahun 2012, Riestifa Chindra Pramiyas, Jurusan Sosiologi, Fakultas Sosial 

Dan Politik, Universitas Airlangga Surabaya, menulis skripsinya tentang 

“Tindakan Sosial Ibu Terhadap Anak Pengguna Smartphone Blackberry”. Dalam 

skripsinya dijelaskan bahwa perilaku seorang ibu dalam membelikan anak sebuah 

smartphonne blackberry merupakan suatu hal yang wajar, sehingga mereka 

menuruti kemauan dari sang anak tersebut. Akan tetapi ada juga sebagian orang 

yang menyesuaikan dengan tarif perekonomian yang mereka peroleh. Pada intinya 

tindakan yang paling bijak adalah dengan menggunakan tindakan rasionalitas 

instrumental, meliputi pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubungan 

dengan tujuan tindakan dan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. 

Tahun 2003, Lilis Sri Hidayati, Jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas Usuluddin, 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, menulis skripsinya tentang “Peranan Etika Dalam 

Perkembangan Ilmu Dan Teknologi”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa 

penerapan dari ilmu dan teknologi membutuhkan dimensi etis sebagai 

pertimbangnn etis. Tanggunng jawab etis merupakan hal yang menyangkut 

kegiatan maupun penggunaan ilmu pengetahuan maupun teknologi. Dalam 
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kaitannya terjadi keharusan untuk mempertahatikan kodrat manusia, martabat 

manusia, menjaga keseimbangan ekosistem, dan lain sebagainya. Karena pada 

dasarnya ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengembangkan dan 

memperkokoh ekosistem manusia bukan malah sebaliknya. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memerlukann visi moral yang tepat.  

Jadi proposal yang “Studi Tentang Perilaku Individual Pengguna Smartphone 

Di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Dalam Perspektif Etika”, 

masih belum ada. Maka saya kemudian memutuskan mengambil tema tersebut 

dalam penulisan proposal, yang mengajak kita untuk memahami sebuah fenomena 

disekitar kita agar dapat lebih bijak dalam menghadapi dunia global ini. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang dimaksudkan adalah penelitian yang menggunakan metode 

studi lapangan. Maksudnya metode studi lapangan di sini bahwa penulis 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara secara mendalam, serta 

dokumentasi berdasarkan pada tempat yang telah ditentukan.  

2. Sumber Data 

Penulis mengklasifikasikan sumber data menjadi dua, sebagai berikut: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, 

sehingga dapat memperoleh data yang konkret pada objek yang akan diteliti. 

b. Data sekunder adalah data-data dari kepustakaan yang diperoleh dari buku, 

jurnal, majalah maupun sumber lain yang dapat menunjang refrensi dalam 

pembahasan. 
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3. Teknik pengumpulan data 

a. Metode observasi yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti untuk turun ke lapangan dengan cara mengamati hal-

hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, dan 

peristiwa.15 

b. Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif yang lebih menekankan pada wawacara secara 

mendalam, yang bertujuan untuk memahami persepsi, perasaan, dan 

pengetahuan orang terhadap masalah yang akan diteliti. 

4. Metode Analisis Data 

Hasil penelitian akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Analisis Deskriptif yaitu mendeskrepsikan mengenai perilaku individual 

pengguna smartphone di kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel dan 

berusaha menggambarkan masalah yang akan dibahas agar memperoleh 

kesimpulan dari data yang telah diperoleh. 

b. Analisis kefilsafatan yaitu menganalisis teori individualisme yang 

mendasari alam pikiran atau suatu kegiatan yanng dilakukan pengguna 

smartphone secara menyeluruh dan mendalam. Dengan menggunakan 

metode-metode kefilsafatan yakni gaya edukatif, maksudnya memberikan 

penjelasan secara teratur dan sistematis tentang seluruh bidang filsafat, atau 

                                                           
15 M. Djunaidi Ghony Dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 165 
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salah satu bagian yang telah dihasilkan oleh ilmu pengetahuan yang telah 

ada.16 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari enam bab dengan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan.  

Bab II, landasan teori yang menjelaskan tentang awal mula lahirnya 

pemikiran individualisme, individualisme menurut pandangan tokoh, makna dan 

pengertian etika, aliran-aliran dalam etika, dan etika dan teknologi. 

Bab III, demografi yang meliputi: latar belakanng berdirinya UIN Sunan 

Ampel, proses IAIN menjadi UIN, visi dan misi, dan jumlah mahasiswa serta latar 

belakang pendidikannya.  

Bab IV, metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, waktu dan 

tempat, pupulasi dan sampel, teknik pengumpulan data, sumber data, teknik 

analisis data, dan pengujian kredibilitas data. 

Bab V, penyajian data analisa data dari penelitian pengguna smartphone di 

kalangan UIN Sunan Ampel. 

Bab VI, kesimpulan dari data yang diperoleh dan saran dari peneliti terkait 

dengan permasalahan yang diteliti. 

 

                                                           
16 Anton Bakker, Dkk. Metodologi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 16 


